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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah disajikan, maka peran 

ustadz dalam mata pelajaran fiqih pada Pondok Pesantren Al-Ikhlas Negara Desa 

Sungai Mandala Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran ustadz sebelum kegiatan pembelajaran 

Ustadz sangat berperan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan untuk 

kesuksesan dalam hal proses pembelajaran untuk kesuksesan itu ustadz 

melakukan Muthala’ah (membaca-baca kitab) yang akan diajarkan, baik itu 

membaca kitab yang akan diajarkan atau membaca dari kitab yang lain untuk 

memperluas wawasan, serta menyiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan dan  

mengabsen santri dikelas sebelum pembelajaran dilakukan. 

2. Peran ustadz dalam kegiatan proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ustadz menggunakan berbagai metode diantaranya 

ceramah demonstran, praktek langsung dan tanya jawab. 

Tugas seorang ustadz tidak hanya memberikan ilmu saja, tetapi meliputi banyak 

hal, pengajar, pembimbing, perencana, motivator, nasehat dan tauladan yang baik. 
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3. Peran ustadz dalam menentukan sumber materi pembejaran 

Dalam pemberian materi pelajaran ustadz menggunakan kitab yang bermazhab 

Imam Syafi’i, yaitu Sarah Sittin, Fiqhul Wadih dan Fathul Mu’in, dalam 

memberikan materi ustadz secara teratur atau berurutan sesuai dengan urutan yang 

ada dikitab tersebut. Ustadz menggunakan kitab ini selain karena anjuran 

pengasuh pondok pesantren, juga memang sudah berkordinasi dengan pesantren 

lainnya yang ada diwilayah Nagara.  

4. Peran ustadz dalam memotivasi santri 

Ustadz memotivasi santri dengan memberikan nasehat-nasehat dan menceritakan 

orang-orang sukses yang terdahulu dengan kesederhanaan dalam menuntut ilmu, 

dan motivasi santri dalam menghilangkan kebosanan dalam pembelajaran ialah 

dengan menggunakan berbagai macam metode dan variasi pembelajaran. 

 

B. Saran-saran 

Pada bagian akhir ini peneliti akan memberikan beberapa saran atau usulan 

sebagai masukan dalam rangka meningkatkan peran ustadz dalam mata pelajaran 

fiqih di pondok pesantren Al-Ikhlas Negara. 

1. Saran kepada pimpinan (pengasuh) agar lebih meningkatkan program 

mingguan dan bulanan dan selalu mengingatkan serta menginstruksikan peran 

ustadz lebih ditingkatkan lagi dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman santri khususnya dalam hal pengetahuan fiqih, yang 

sudah ada yang dianggap bagus hendaknya dipertahankan, dan dikembangkan lagi 
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secara bertahap agar santri lebih baik lagi, dan mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

2. Saran kepada ustadz, agar untuk lebih meningkatkan peran dan tugasnya 

khususnya dalam hal pembelajaran, baik itu dalam hal pembuatan perencanaan 

sebelum pembelajaran, pemilihan metode dan motivasi santri dan harus selalu 

istiqamah dalam hal memberikan ilmu agama. Dan hendaknya lebih meng-

aktifkan santri dan santriawati lagi dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

terfokus kepada pengajar saja tetapi lebih memberikan kesempatan kepada 

santrinya untuk lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. 

3. Saran kepada santri, agar yang mempunyai problem dalam pemahaman 

pembelajaran fiqih untuk berani bertanya secara langsung dengan sopan kepada 

ustadz. dan harus tetap semangat jangan sampai putus asa untuk menuntut ilmu 

dan santri harus selalu muthala’ah ilmu yang sudah didapat agar selalu bisa 

menjaga ilmunya. 
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